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Abstract. Skin aging is a natural process that can be influenced by environmental factors
such as exposure to ultraviolet (UV) rays, pollution, and unhealthy lifestyles. Bakuchiol, a
natural compound derived from the Psoralea corylifolia plant, is known to have antiaging
effects comparable to retinol, but with a lower level of irritation. To optimize its topical
effectiveness, a delivery technology system is needed that can increase the penetration of
bakuchiol into the skin. This study aims to determine the effectiveness of various drug
delivery systems in increasing the antiaging activity of bakuchiol in topical preparations, as
well as to compare the irritation power of topical bakuchiol preparations with retinol. This
study is based on a systematic literature review by examining articles obtained from
databases that meet the established inclusion and exclusion criteria. The results of the study
indicate that topical delivery systems based on nanoemulsions and liposomes can provide
better ability to increase the penetration of bakuchiol through the stratum corneum compared
to conventional bakuchiol systems. Nanoemulsion formulations can improve the stability
and bioavailability of bakuchiol, while liposomes support transmission and deeper delivery
into the skin layers. Furthermore, bakuchiol exhibits a lower irritation profile than retinol at
comparable concentrations. This study supports the development of high-tech, natural-based
cosmetics for more effective and sustainable skin care.
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Abstrak. Penuaan kulit merupakan proses alami yang dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti paparan sinar ultraviolet (UV), polusi, dan gaya hidup yang tidak sehat.
Bakuchiol, senyawa alami yang berasal dari tanaman Psoralea corylifolia, dikenal memiliki
efek antiaging yang sebanding dengan retinol. Namun dengan tingkat iritasi yang lebih
rendah. Untuk mengoptimalkan efektivitas topikalnya, diperlukan teknologi sistem
penghantaran yang mampu meningkatkan penetrasi bakuchiol ke dalam kulit. Kajian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana efektivitas berbagai sistem penghantaran obat dalam
meningkatkan aktivitas antiaging bakuchiol dalam sediaan topikal, serta membandingkan
daya iritasi sediaan topikal bakuchiol dengan retinol. Kajian ini berbasis systematic literature
review dengan mengkaji artikel yang diperoleh dari database yang memenubhi kriteria inklusi
dan ekslusi yang telah ditetapkan. Hasil kajian menunjukkan bahwa sistem penghantaran
topikal berbasis nanoemulsi dan liposom dapat memberikan kemampuan yang lebih baik
dalam meningkatkan penetrasi bakuchiol melalui stratum korneum dibandingkan sistem
bakuchiol konvensional. Formulasi nanoemulsi mampu meningkatkan stabilitas dan
bioavailabilitas bakuchiol, sementara liposom mendukung penghantaran selektif dan lebih
dalam ke lapisan kulit. Selain itu, bakuchiol menunjukkan profil iritasi yang lebih rendah
dibandingkan retinol pada konsentrasi sebanding. Kajian ini mendukung pengembangan
kosmetik berbasis bahan alami dan berteknologi tinggi untuk perawatan kulit yang lebih
efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Bakuchiol, Anti penuaan, Sistem penghantaran obat.
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A. Pendahuluan

Penuaan dini merupakan salah satu masalah kulit yang umum terjadi, terutama di negara tropis
seperti Indonesia yang memiliki intensitas paparan sinar ultraviolet tinggi sepanjang tahun. Faktor
lingkungan seperti sinar UV, polusi, dan gaya hidup tidak sehat berperan besar dalam mempercepat
munculnya tanda-tanda penuaan seperti kerutan, flek hitam, dan penurunan elastisitas kulit. Du dan
kolega (2022) melaporkan bahwa prevalensi penuaan dini di kawasan Asia Tenggara mencapai 30—
42% pada usia 40 tahun.

Sementara itu, menurut Subaidah (2020), sekitar 76% wanita Indonesia mengalami gejala
penuaan dini, yang sebagian besar disebabkan oleh paparan sinar matahari berlebih yang
menghasilkan radikal bebas penyebab kerusakan kulit. Retinol selama ini dikenal efektif sebagai
bahan aktif antiaging karena mampu merangsang regenerasi sel dan produksi kolagen. Namun, seperti
dijelaskan oleh Mukherjee et al. (2006), penggunaan retinol dapat menimbulkan efek samping berupa
iritasi kulit, kemerahan, dan pengelupasan, sehingga tidak cocok untuk semua jenis kulit. Sebagai
alternatif, bakuchiol senyawa alami dari tanaman Psoralea corylifolia menjadi perhatian dalam
industri kosmetik karena memiliki efek antiaging yang serupa dengan retinol, namun dengan tingkat
iritasi yang lebih rendah. (Chaudhuri & Bojanowski, 2014)menyebutkan bahwa bakuchiol dapat
meningkatkan sintesis kolagen dan memperbaiki elastisitas kulit, menjadikannya
lebih ramah untuk kulit sensitif.

Selanjutnya, Dhaliwal et al. (2019) menemukan bahwa penggunaan bakuchiol dua kali sehari
selama 12 minggu menunjukkan penurunan signifikan pada garis halus dan pigmentasi tanpa
menyebabkan iritasi. Untuk meningkatkan efektivitasnya, formulasi dengan sistem penghantaran
topikal diperlukan agar bakuchiol dapat menembus penghalang kulit, yaitu lapisan stratum korneum.
Menurut Martien dan kolega (2012), sistem penghantaran yang tepat dapat meningkatkan penetrasi
bahan aktif dan efektivitas terapi topikal.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antiaging
bakuchiol dalam berbagai sistem penghantaran serta membandingkan daya iritasi sediaan topikal
bakuchiol dengan retinol, guna mendukung pengembangan kosmetik yang lebih aman, alami, dan
berkelanjutan.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) atau kajian pustaka
terstruktur untuk mengkaji efektivitas antiaging bakuchiol dalam berbagai sistem penghantaran obat
serta membandingkan daya iritasi sediaan topikal bakuchiol dengan retinol. Data yang digunakan
berupa data sekunder yang diperoleh dari jurnal nasional dan internasional melalui database seperti
ResearchGate, ScienceDirect, SpringerLink, Wiley, dan PubMed.

Tahapan penelitian meliputi identifikasi artikel dengan kata kunci seperti “bakuchiol”,
“antiaging”, “drug delivery system”, OR “side effect ”’; penyaringan dengan kriteria inklusi (misalnya
artikel riset asli, tahun 2014-2024, dapat diakses penuh, menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris,
dan terindeks Scopus, Sinta, atau memiliki ISSN) serta eksklusi (misalnya artikel tanpa informasi
relevan, hanya abstrak, atau berupa review article); penilaian kelayakan artikel; dan pengumpulan
data untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil dari kajian ini akan disusun dalam bentuk pedoman penulisan
yang berlaku.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penuaan dini menjadi masalah signifikan bagi perempuan karena dapat menurunkan rasa
percaya diri akibat munculnya tanda-tanda penuaan sebelum waktunya. Kondisi ini dipicu oleh faktor
eksternal seperti paparan sinar UV, polusi, dan gaya hidup tidak sehat (Taylor, 2005). Untuk mengatasi
hal ini, diperlukan alternatif bahan antiaging dari sumber alami yang minim iritasi, salah satunya adalah
bakuchiol. Senyawa ini tersedia dalam bentuk masker, gel, dan serum, dengan sifat fisik berupa minyak
berwarna kuning kecoklatan karena sifatnya tersebut, dibutuhkan sistem penghantaran topikal yang
mampu menembus stratum korneum dan mendukung pelepasan zat aktif secara optimal.
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Berdasarkan kajian pustaka, beberapa penelitian telah menggunakan sistem berbasis emulsi
dan vesikel untuk meningkatkan efektivitas bakuchiol, sebagaimana ditampilkan pada Tabel III.1 yang
memuat jenis sistem penghantaran, formulasi, metode penelitian, serta hasil efektivitasnya pada kulit.

Tabel 1. Data hasil efektivitas antiaging Bakuchiol dalam berbagai sistem penghantaran

Persentase (%)

No Jenis Sistem Penghantaran Metode Penurunan  Peningkatan Referensi
Kerutan Kekencangan
1. Nanoemulsi Studi Klinis 4,65% (Lewinska, 2021),
(Brown et al.,
2. Liposom Studi Klinis 43,2% 5,60% 2023)
(Goldberg et al,
3. Nanoemulsi Studi Klinis 11% 8% 2018)
o (Bacqueville et
4. Nanoemulsi Studi Klinis 6,52% 16,20% al., 2020)
(Boira et al.,
5. Nanoemulsi Studi Klinis 36% 43% 2025)
Bakuchiol ) (Bluemke et al.,
6. Konvesional fnVitro 2,57% 2022)
Bakuchiol (Goldberg et al,
7. Konvesional Studi Klinis 14,98% 2020)

Berdasarkan Tabel 1. Efektivitas bakuchiol sebagai agen antiaging sangat dipengaruhi oleh
dosis dan sistem penghantaran. Serum bakuchiol konvensional menunjukkan hasil yang bervariasi,
misalnya studi oleh Bluemke (2022) menunjukkan peningkatan kekencangan hanya 2,57%, sedangkan
Goldberg et al. (2020) melaporkan efektivitas lebih tinggi berkat kombinasi dengan melatonin dan
vitamin C. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor formulasi seperti jenis emulsi, ukuran partikel, dan
metode evaluasi.

Lewinska (2021) melaporkan bahwa bakuchiol memiliki log P sekitar 5,8 menandakan sifat
sangat lipofilik, yang cenderung tertahan di lapisan kulit luar. Park (2022) mendukung hal ini dan
menjelaskan bahwa penetrasi bakuchiol dapat ditingkatkan melalui sistem nanoemulsi. Formulasi
seperti nanoemulsi dikembangkan untuk meningkatkan kelarutan dalam air serta memperbaiki
penetrasi ke lapisan epidermis dan dermis.

Dalam penelitian ini terbukti nanoemulsi yang dirancang menjadi sistem penghantaran terbukti
sangat efektif untuk penggunaan sediaan topikal bakuchiol. Formulasi yang dikembangkan
menggunakan pendekatan green chemistry dengan menggunakan surfaktan yang berasal dari bahan
alami dan ramah lingkungan, yaitu coco-betaine dan surfactin. Kedua surfaktan ini membentuk sistem
nanoemulsi tipe oil-in-water yang stabil secara fisik dan kimia.

Formulasi yang menggunakan sistem nanoemulsi dengan dosis tinggi bakuchiol sebesar 2%
menunjukkan penurunan kerutan kulit yang signifikan. Pengukuran kedalaman kerutan dilakukan
secara in vivo menggunakan alat topografi permukaan kulit berbasis optik 3D, yang mampu
menganalisis perubahan mikrostruktur kulit. Hasil pengukuran ditampilkan dalam satuan milimeter
(mm), sehingga memungkinkan evaluasi kuantitatif terhadap kedalaman dan intensitas kerutan secara
akurat. Pengukuran diukur pada kulit beberapa relawan manusia berusia 30 tahun sebelum dan sesudah
mengaplikasikan nanoemulsi bakuchiol selama 28 hari. Hasil menunjukkan nanoemulsi dapat
menurunkan kerutan sebesar 4,56%.
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Studi oleh Bacqueville (2020) menunjukkan bahwa serum nanoemulsi yang mengandung
bakuchiol meningkatkan kekencangan kulit sebesar 16,2% dan menurunkan kerutan 6,52% dalam 56
hari. Sistem penghantaran dalam bentuk nanoemulsi memberikan keunggulan dalam penyerapan
topikal karena partikel kecil memungkinkan penetrasi yang lebih dalam ke lapisan dermis dan
meningkatkan bioavailabilitas bahan aktif seperti bakuchiol dan polifenol dari vanili.

Dalam uji klinis selama 56 hari pada wanita berusia 45—65 tahun berdasarkan pengukuran
dengan alat Quantirides® dan PRIMOS, serum nanoemulsi ini secara signifikan meningkatkan
kekencangan kulit dan mengurangi volume kerutan di wajah, sedangkan Boira (2024) melaporkan
bahwa kombinasi nanoemulsi bakuchiol 0,5% dan retinol 0,15% menurunkan kedalaman kerutan
sebesar 2,57%. Penggunaan bakuchiol dalam sistem penghantaran nanoemulsi topikal terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap pengurangan tanda-tanda penuaan kulit. Dalam studi tersebut,
bakuchiol digunakan dalam konsentrasi 0,5% dan dikombinasikan dengan 0,15% retinol dalam bentuk
sediaan nanoemulsi minyak dalam air (O/W).

Dalam hal ini, formulasi nanoemulsi memungkinkan peningkatan penetrasi bakuchiol dan
retinol ke lapisan epidermis dan dermis. Efektivitas formulasi ini juga didukung oleh karakteristik
fisikokimia nanoemulsi yang stabil, transparan, dan mudah diratakan pada kulit, serta memiliki
kemampuan distribusi yang merata dan luas di permukaan kulit. Dengan ukuran partikel yang sangat
kecil, luas permukaan bahan aktif meningkat secara signifikan, sehingga meningkatkan kontak dengan
jaringan target. Nanoemulsi tidak hanya menjadi medium penghantaran, tetapi juga komponen aktif
farmasetik yang mendukung perbaikan struktur kulit secara fungsional. Oleh sebab itu, kombinasi 0,5%
bakuchiol dan 0,15% retinol dalam sistem nanoemulsi menunjukkan potensi besar sebagai pendekatan
topikal antiaging yang lebih efisien, aman, dan berbasis bukti klinis.

Brown et al. (2023) menunjukkan bahwa sistem liposom dengan bakuchiol 0,5% dan
retinaldehyde 0,1% mampu meningkatkan kekencangan kulit 5,6% dan menurunkan jumlah kerutan
hingga 43,2% dalam 28 hari, menunjukkan efektivitas tinggi meskipun dosisnya lebih rendah dibanding
nanoemulsi. Studi Goldberg et al. (2018) dan Goldberg et al. (2020) juga mendukung efektivitas
kombinasi bakuchiol dengan antioksidan lain dalam sistem serum-in-oil, dengan peningkatan
kekencangan 8—14,9% dan pengurangan kerutan hingga 11%.

Dengan mempertimbangkan data dari berbagai penelitian, sistem penghantaran liposom dinilai
paling efektif untuk bakuchiol 0,5% topikal, karena menunjukkan penurunan kerutan terbesar (43,2%)
dan peningkatan kekencangan kulit (5,6%) (Brown et al., 2023). Liposom mampu meningkatkan
penetrasi, stabilitas, dan pelepasan bertahap bahan aktif ke lapisan kulit dalam, menjadikannya metode
penghantaran paling optimal untuk aplikasi antiaging berbasis bakuchiol.

Dalam era modern, minat masyarakat terhadap produk perawatan kulit yang aman dan efektif
semakin meningkat. Sediaan topikal menjadi pilihan utama karena kemampuannya dalam
menghantarkan zat aktif langsung ke area yang dituju. Akan tetapi, salah satu tantangan terbesar dalam
pengembangan sediaan topikal adalah potensi daya iritasi kulit yang dapat ditimbulkan oleh bahan aktif
atau komponen formulasi lainnya. Iritasi ini dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk, mulai dari
kemerahan, gatal, hingga rasa terbakar yang pada akhirnya dapat mengurangi kepatuhan pengguna
terhadap produk.

Di samping itu, industri kosmetik dan farmasi terus mencari alternatif bahan aktif yang lebih
ramah kulit. Bakuchiol, senyawa alami yang berasal dari tanaman Psoralea corylifolia, telah muncul
sebagai kandidat yang dikenal sebagai alternatif retinoid yang lebih lembut, menawarkan manfaat
antiaging tanpa efek samping iritasi yang sering dikaitkan dengan retinoid tradisional. Meskipun
bakuchiol memiliki profil keamanan yang baik, sistem penghantaran memegang peranan krusial dalam
memaksimalkan efektivitasnya sekaligus meminimalkan risiko iritasi.

Retinol merupakan salah satu bahan aktif yang paling banyak digunakan dalam sediaan topikal
antiaging karena efektivitasnya dalam memperbaiki tekstur kulit dan mengurangi tanda-tanda penuaan.
Berdasarkan berbagai studi dan regulasi, konsentrasi retinol dalam produk perawatan kulit umumnya
berada pada kisaran 0,1% hingga 1%. Studi klinis menunjukkan bahwa penggunaan retinol sebesar
0,1% saja selama dua minggu sudah dapat memberikan hasil yang signifikan pada perbaikan kulit. Di
Indonesia, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menetapkan batas aman penggunaan retinol
dalam produk kosmetik tanpa resep dokter sebesar 0,3%.

Dalam praktiknya, banyak produk di pasaran, terutama serum dan krim antiaging,
diformulasikan dengan konsentrasi retinol antara 0,1% hingga 0,3% untuk menyeimbangkan efektivitas
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dan risiko iritasi. Konsentrasi ini umumnya ditujukan bagi pemula atau individu dengan kulit sensitif.
Sementara itu, beberapa produk internasional menawarkan konsentrasi retinol hingga 1%, tetapi
penggunaannya disarankan di bawah pengawasan medis karena potensi efek samping seperti
kemerahan, iritasi dan pengelupasan kulit.

Oleh karena itu, konsentrasi retinol yang paling sering digunakan dan direkomendasikan dalam
sediaan topikal antiaging adalah antara 0,1% hingga 0,3%, yang dianggap cukup efektif namun tetap
aman untuk penggunaan jangka panjang tanpa pengawasan dokter (BPOM, 2022). Oleh karena itu,
penelitian mendalam mengenai aktivitas daya iritasi sediaan topikal yang mengandung bakuchiol
dengan berbagai sistem penghantaran dibandingkan dengan retinol menjadi sangat relevan dan penting
dalam pengembangan produk dermatologi dan kosmetik di masa depan.

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka, diketahui ada beberapa penelitian yang menjelaskan
mengenai daya iritasi sediaan topikal mengandung bakuchiol dengan sistem penghantaran. Pada Tabel
2. Ditampilkan jenis sistem penghantaran dan aktivitas daya iritasi bakuchiol dari hasil studi literatur.
Kajian ini meliputi jenis sistem penghantaran dan parameter daya iritasinya.

Tabel 2. Aktivitas daya iritasi sediaan topikal mengandung Bakuchiol dibandingkan dengan Retinol

Daya Iritasi

N Jenis Sistem

o Penghantaran Metode Parameter Persent‘ase'Daya Keterangan Referensi
Iritasi
Sensasi Rendah (Brown et al.,
1. Liposom In Vitro  Panas 6,9% Iritasi 2023)
Iritasi
Kemerahan 9,8%
Studi Iritasi (Boira et al.,
2. Nanoemulsi Klinis Kemerahan 2024)
Tidak ada
SME 0% iritasi
Tidak ada
Bakuchiol 0% iritasi
Tinggi
Retinol 36% Iritasi
Sensasi
Panas
Tidak ada
SME 0% iritasi
Tidak ada
Bakuchiol 0% iritasi
Rendah
Retinol 8,2% Iritasi
Studi Iritasi (Bluemke et al.,
3.  Serum Konvensional Klinis Kemerahan 2022)
0%  Tidak ada
Bakuchiol iritasi
9,6% Rendah
Retinol Iritasi
Studi Iritasi (Dhaliwal et al.,
4.  Serum Konvensional Klinis Kemerahan 2019)
5% Rendah
Bakuchiol Iritasi
45% Tinggi
Retinol Iritasi
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N Jenis Sistem Daya Iritasi
Metode Persentase Daya  Keterangan Referensi
o Penghantaran Parameter .
Iritasi
Sensasi
Panas
5% Rendah
Bakuchiol Iritasi
Tinggi
Retinol 40% Iritasi

Berdasarkan Tabel 2. Penelitian oleh Brown et al. (2023), daya iritasi antara retinoid dan analog
retinol alami seperti bakuchiol dievaluasi secara komprehensif baik melalui uji in vitro. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi retinal 0,1% dengan bakuchiol 0,5% dan ekstrak Vigna aconitifolia
0,1% tidak meningkatkan resiko potensi iritasi kulit jika dibandingkan dengan penggunaan retinal
tunggal. Hal ini dibuktikan melalui pengukuran nilai ET50, yaitu waktu paparan yang dibutuhkan untuk
menurunkan viabilitas epidermis hingga 50%.

Nilai ET50 dari formulasi memiliki nilai lebih dari 24 jam, yang menunjukkan potensi iritasi
yang rendah dan setara. Selain itu, dalam penggunaannya selama 28 hari, formulasi ini tidak
menimbulkan peningkatan gejala iritasi seperti eritema, rasa terbakar, atau perih. Skor klinis dan
visualisasi menunjukkan bahwa subjek dapat mentoleransi penggunaan produk dengan sangat baik
dengan persentase sensasi panas 6,9% dan iritasi kemerahan 9,8% dengan batas keamanan <10%. Nilai-
nilai ini rendah iritasi dan tidak menunjukkan reaktivitas berlebihan pada kulit, bahkan pada pengguna
dengan kondisi kulit sensitif. Oleh karena itu, bakuchiol dianggap sebagai alternatif retinoid yang lebih
lembut di kulit, dengan profil keamanan yang tinggi.

Hal ini memperkuat peran bakuchiol sebagai alternatif retinoid yang lebih lembut di kulit,
terutama untuk individu yang mempunyai kulit sensitif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
sistem penghantaran liposom sangat efektif dalam meningkatkan efikasi dan keamanan dalam
perawatan topikal. Kombinasi liposom dengan bahan aktif alami seperti bakuchiol tidak hanya
memperkuat efek antiaging, tetapi juga meningkatkan tolerabilitas kulit, menjadikan liposom sebagai
pilihan unggulan dalam formulasi kosmetik anti-photoaging masa kini.

Kombinasi bakuchiol dengan retinoid seperti retinal dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan efektivitas perawatan antiphotoaging sekaligus meminimalkan potensi iritasi kulit.
Bakuchiol, sebagai analog retinol alami yang berasal dari tanaman Psoralea corylifolia, memiliki
aktivitas biologis yang serupa dengan retinol dalam memodulasi ekspresi gen yang terlibat dalam
sintesis kolagen, hidrasi, dan regenerasi kulit. Namun, tidak memicu jalur pensinyalan
retinoid klasik yang kerap menyebabkan iritasi.

Dalam studi ini, penggabungan bakuchiol dan retinal terbukti dapat mendukung diferensiasi
keratinosit dan memperbaiki fungsi penghalang kulit. Peningkatan efek tersebut tidak disertai dengan
peningkatan potensi iritasi yang menunjukkan bahwa bakuchiol mampu meningkatkan manfaat retinoid
tanpa menambah risiko efek samping. Selain itu, formulasi gabungan ini mempercepat respons kulit
terhadap pengobatan, yang biasanya membutuhkan waktu lebih lama jika hanya menggunakan retinoid
tunggal. Dengan demikian, alasan utama dikombinasikannya bakuchiol dengan retinoid adalah untuk
menciptakan sediaan topikal yang tidak hanya lebih efektif dalam mengatasi tanda-tanda penuaan dan
kerusakan akibat sinar matahari, tetapi juga lebih aman dan nyaman digunakan,
termasuk untuk kulit sensitif.

Berdasarkan penelitian (Boira et al., 2024), daya iritasi dari retinol dan bakuchiol dibandingkan
secara langsung dalam uji klinis serta melalui pengukuran efek fisiologis pada kulit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa retinol memiliki tingkat iritasi tertinggi, diikuti oleh bakuchiol, sementara tidak
ditemukan laporan iritasi pada penggunaan bakuchiol maupun ekstrak Silybum marianum pada
konsentrasi yang digunakan dalam studi ini.

Secara kuantitatif, sejumlah 36% yang menggunakan retinol melaporkan adanya rasa tidak
nyaman atau iritasi, sedangkan pada penggunaan Silybum marianum melaporkan 0% keluhan tersebut,
juga 0% pengguna bakuchiol yang mengalami reaksi serupa. Selain itu, pengukuran objektif
menggunakan imaging system menunjukkan bahwa retinol menyebabkan peningkatan kemerahan kulit
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sebesar 8,2%, sementara bakuchiol tidak menyebabkan kemerahan kulit dan SME menurunkan
kemerahan kulit sebesar 14,7% setelah 56 hari penggunaan.

Secara keseluruhan, data dari jurnal ini mendukung bahwa retinol memiliki risiko iritasi yang
tinggi, sedangkan bakuchiol menawarkan tolerabilitas kulit yang lebih baik dengan potensi iritasi yang
rendah, dan ekstrak Silybum marianum menunjukkan juga mempunyai profil keamanan yang rendah.
Dengan demikian, bakuchiol menjadi alternatif yang lebih aman dibandingkan retinol untuk formulasi
topikal, terutama bagi individu dengan kulit sensitif.

Berdasarkan penelitian (Bluemke et al., 2022), retinol telah lama dianggap sebagai gold
standard karena kemampuannya dalam meningkatkan pergantian sel, menstimulasi sintesis kolagen,
dan memperbaiki elastisitas kulit. Namun, salah satu kendala utama dari penggunaan retinol adalah
tingginya risiko efek samping lokal berupa iritasi, seperti kemerahan, rasa terbakar, pengelupasan, dan
kulit kering. Reaksi ini berkaitan dengan mekanisme kerja retinol yang mengaktivasi reseptor asam
retinoat (RAR), terutama RAR-y, yang memicu respons inflamasi di kulit dan gangguan pada fungsi
barier stratum korneum.

Iritasi ini bersifat dose-dependent dan cumulative, sehingga semakin tinggi konsentrasi atau
frekuensi penggunaan retinol, risiko efek sampingnya pun meningkat. Oleh karena itu, pencarian bahan
alternatif yang memiliki efek sebanding namun dengan risiko iritasi lebih rendah menjadi fokus dalam
pengembangan kosmetik topikal dan bakuchiol muncul sebagai kandidat utama. Bakuchiol merupakan
senyawa meroterpenoid yang berasal dari tanaman Psoralea corylifolia dan telah digunakan dalam
pengobatan tradisional India dan Cina selama berabad-abad(Rizky Hadyan, n.d.)

Dalam studi Bluemke et al. (2022), daya iritasi bakuchiol dan retinol diuji melalui berbagai
metode in vitro, ex vivo, dan in vivo, memberikan data komprehensif mengenai perbandingan profil
keamanan keduanya. Secara in vitro, bakuchiol dan retinol sama-sama menunjukkan kemampuan untuk
menurunkan kadar PGE2 (prostaglandin E2) dan MIF (macrophage migration inhibitory factor), dua
mediator inflamasi yang berkaitan dengan reaksi iritasi dan peradangan kulit.

Namun, bakuchiol menunjukkan efek antiinflamasi yang lebih stabil dan kuat. Hal ni
menunjukkan bahwa bakuchiol tidak hanya lebih tolerabel tetapi juga mendukung pemulihan jaringan
kulit dengan lebih baik. Selain itu, dalam model luka kulit in vitro, bakuchiol mampu mempercepat
regenerasi epidermis secara signifikan, sementara retinol tidak menunjukkan efek tersebut. Data ini
memperkuat teori bahwa bakuchiol tidak menyebabkan peradangan lokal seperti
yang sering dipicu oleh retinol.

Adapun pada studi klinis yang dilakukan selama 12 minggu, formula topikal yang mengandung
0,5% bakuchiol dan 0,15% retinol diaplikasikan secara terpisah pada dua sisi wajah (split-face) pada
subjek yang sama. Hasil menunjukkan bahwa area yang dirawat dengan bakuchiol mengalami
perbaikan kondisi kulit tanpa adanya tanda-tanda iritasi, sementara terdapat partisipan dalam kelompok
retinol mengalami reaksi ketidakcocokan yang menyebabkan penghentian partisipasi dengan daya
iritasi sejumlah 9,6%.

Meskipun reaksi iritasi tidak dilaporkan secara kuantitatif pada seluruh subjek, retinol tetap
diketahui memiliki risiko efek samping kulit yang lebih tinggi dalam berbagai literatur, terutama bila
digunakan tanpa aklimatisasi atau perlindungan tambahan.

Berdasarkan penelitian (Dhaliwal et al., 2019), penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
efektivitas dan profil iritasi dari bakuchiol 0,5% dan retinol 0,5% dalam perawatan kulit wajah yang
mengalami penuaan akibat fotodamage. Studi ini menggunakan desain randomized, double-blind, rater-
blinded selama 12 minggu, dengan total partisipan sebanyak 44 orang.

Peserta dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang mengaplikasikan bakuchiol dua
kali sehari dan kelompok yang menggunakan retinol satu kali sehari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa retinol menyebabkan lebih banyak efek iritasi kemerahan dibandingkan dengan bakuchiol,
dengan daya iritasi retinol sejumlah 45%. Sementara itu, daya iritasi yang diperoleh bakuchiol hanya
5%. Dalam hal sensasi panas perih pada kulit, kelompok bakuchiol menunjukkan jumlah sensasi perih
pada kulit lebih rendah yaitu 5% sedangkan pada retinol sejumlah 40%.

Selain itu, dalam penilaian subjektif dari peserta, kelompok retinol melaporkan lebih banyak
sensasi gatal, terbakar, dan perih. Selain itu, sensasi menyengat dilaporkan secara signifikan lebih
tinggi pada pengguna retinol. Temuan ini mendukung klaim bahwa bakuchiol memiliki tolerabilitas
kulit yang lebih baik, terutama bagi pengguna dengan kulit sensitif atau mereka yang tidak
mentoleransi retinoid konvensional.
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Penelitian ini juga menegaskan bahwa bakuchiol tidak hanya lebih ramah bagi kulit, tetapi
juga tidak meningkatkan fotosensitivitas sebagaimana yang sering terjadi pada produk berbasis
retinoid. Hal ini memungkinkan bakuchiol untuk digunakan secara aman pada siang hari,
menjadikannya alternatif yang lebih fleksibel. Dengan demikian, meskipun kedua bahan aktif ini
memberikan efek anti-penuaan yang sebanding, bakuchiol memiliki keunggulan signifikan dalam hal
kenyamanan penggunaan dan keamanan kulit. Hasil ini memberikan landasan ilmiah yang kuat bagi
penggunaan bakuchiol sebagai alternatif atau pengganti retinol dalam produk perawatan kulit
antiaging, terutama pada pengguna dengan kulit sensitif atau yang sebelumnya mengalami iritasi
akibat retinoid.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa bakuchiol menunjukkan
efektivitas antiaging yang baik, terutama ketika diformulasikan dalam sistem penghantaran berbasis
liposom. Liposom yang bentuk strukturnya menyerupai membran sel kulit, memungkinkan dapat
langsung berinteraksi dengan lapisan stratum corneum melalui mekanisme fusi, endositosis, atau
pertukaran lipid. Bahkan pada konsentrasi rendah, sistem liposom terbukti memberikan hasil yang
optimal, dengan peningkatan kekencangan kulit sebesar 5,6% dan penurunan kerutan hingga 43,3%.

Di samping itu, dibandingkan dengan retinol, bakuchiol memiliki profil iritasi yang jauh lebih
rendah, bahkan pada konsentrasi yang setara. Retinol menunjukkan tingkat iritasi hingga 36% dengan
kemerahan kulit yang meningkat sebesar 8,2%, sementara bakuchiol hanya menyebabkan iritasi
ringan pada 7% penggunaan, bahkan menunjukkan tidak adanya iritasi pada beberapa formulasi.
Bakuchiol juga tidak menginduksi mekanisme inflamasi seperti retinol, menjadikannya alternatif yang
lebih aman untuk kulit sensitif dalam perawatan antiaging topikal.
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